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ABSTRAK

PENINGKATAN EFEKTIFITAS TRANSPOR Cu(lT)
ANTARFASA DENGAN PENAMBAHAN SURFAKTAN SPAN-60 MELALUI
TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

(¥eh
ROUMNA

Sarjana Sains (S8i) delam Bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dihimbing oleh - Dra, Hj. Zaharasmi Kahar, MSi dan Dra. Refinel, MSi

Teanspor Cufll) antarfasa dalam teknik membran cair tasa mah dilakukan
dengan menggunakan oksin sebagai zat pembawa dan suriakian Span-60 dalam [asa
membran, Teknis percobsan dimulai dengan memasukkan & ml tasa sumber
mengandung Cu(ll), 20 ml fasa membran mengandung oksin dengan Span-60 dan 12
ml fasa penerima mengandung Ha50, 0,15 M ke dalam reaktor sel membran. Froses
transpor dibantu dengan pengadukan magnetik stirer pada kecepatan 340 rpm dan
waktu kesctimbangan 13 menit. Setelah operasi dilakukan, Cu(ll) yang tersisa di fasa
sumber dan vang tertranspor ke fasa penerima dimonitor dengan Spekirofotometer
Serapan Atom pada R omas 3247 nm, Hasil penelitian menunjukkan kosenlras
optimurm Span-60 1,75 x 107 M dengan persentase Cu{l1) tertranspor 96,7% selama 2
jum, Pengukuran tcgangan antarmuka memperlibatkan bahwa tegangan antarmuka
pada Tasa membran-penerima lebih rendah dibanding yang terjadi di fasa sumber-
membran dimana nilai CMC fasa membran-penerima 1,8 x 107 M dan fasa sumber-
membran 3 % 107 M. Keberndasn Span-60 di fass membran szlain meningkatkan
cfektifitas sistem transpor juga meningkatkan daya dorong transpor Cul L) dari dalam
membran ke fasa penerima,



[. PENDAHULTAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam mempereleh inovasi baru telzh mepuju kearab
modernisasi di segala bidang. Salah satu dampak negatif dari perkembangan ini
adalah limbah lingkunpan yang sanpat membabayaken kehidupan wmat manusia
perlu dicarikan solusinva, Penemuan teknologi membran cair adafah salah sat
metoda yang merupakan solusi untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan
vang merusak  keseimbangan  ekosistem.  Teknik membran calr imi mulai
dipublikasikan dan diaplikasikan dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan
pemisahan selektit ion logam dar campurannya Prinsip kegunaan metoda ini adalah
untuk pemisahan, pemekatan dan pemurnian spesies kKimiawl dalam campuran yang
werdapat dalam konsentrasi rendah. Membran cair mampu memberikan seluruh
fasilitas antar mukanva untuk tempat terjadinya proses transpor pada  sistem
pemisahan ini. Pada teknik membran cair ini  proses ekstraksi pelarat dan proses
pelepasan kembali (“stripping™) digabung dan diatur sedemikian rupa schingga
pemindahan jon logam berjalan sceara kontinu dan satu arah ', Teknik ini
pelaksanaannya sangat praktis, ckonomis dan keselektifan vang tinggi, disamping itu
pemakaian bahan kimia relatit lebih sedikit.

Pada penelitian scbelumnya telah dilakukan ekstraksi ion logam dengan
mengounakan oksin sehapai 2ot pembawa™ ", Oksin selain murah dan tersedia di
|aboratorium jugs banvak dipakai dalam penelitian-penelitian penentuan ion-ion
lopam melalui proses chkstraksi kembali sehingpa  dapat dipakai schapai studi
handing nantinva™’. Derdasarkan sifat fisik dan kimianyva oksin larot baik dalam
pelarut organik dan dapat mengekstraksi lon-ion logam dalam berbags macam pH,
maka pada penelitian ini dipakai oksin sebagai zat pembawa’

Pemisahan Cuill) dengan memakai oksin sebapgai zat pembawz melalu
“eknik membran cair fasa ruah relah pernah dipublikasikan®. Dalam hal ini oksin
Sigunakan mengekstrakst Culll) untuk twjuan permisahan dengan cara mentranspor

on tersebut antar fasa secara akurat sebesar 97 % dengan waktu transpor 6 jam.

smanya waktu transpor vang diperoleh maka dilakukan evaluasi lanjut terhadap

=ngembangan teknik membran cair fasa roab ini. Berbagai jenis surfakian (asam

-31.5D%) dicobakan sebagal zat aditif untuk meningkatkan efektifitas sistem
]



transpor Cu(ll) masuk dan keluar membran Hasil penelitian menunjukkan bahwa
denpgan adanva surfaktan SDS  dan asam oleat persentase Cu (I1) yang tertranspor
dan waktu transpor naik menjadi 99.11% dan 97.33% dan efektifitas sistem tmnspor
dapot ditinpkatkan dengan memperpendek waklu tanspor dari 6 jam  menjadi
masing-masing 2 jam dan 3 jam™®. Pada penelitian ini dilakukan penambahan zal
aditil’ Span-60 (sorbitan monostearat) kedalam membran yang mengandung oksin
sebagai zat pembawa. Penggunaan Span-60 schagai zat aditif dalam teknik membran
cair fasa ruah ini belum pernah dilakukan. Span-6( merupakan zat aktif permukaan
non-ionik secara [sik mampu mempercepat permeabilitas logam Cu. Sama scpert
SDS dan asam oleat, Span-60 akan berada diantar muka membran dan dapat
membantu proses transpor logam dardi fasa sumber ke fasa penerima. Diharapkan
Span-60 ini sepertl juga dengan SDS dan asam ecleal mampu memngkatkan sistem

transpor Cufll) dari fasa sumber ke tasa penerima.

1.2 Perumusan Masalah

Optimalisasi proses transpor Cufll) dengan memakai oksin sebagal zat pembawa
melplui teknik membran cair fasa moah sudah pemah  dilakukan  penelitian
schelumnya, begitupun pemakaian beberapa jenis surfakian (asam oleat, SD5) untuk
meningkatkan  etektifitas  sistem  transpor “t  Pada penclitian imi dilakukan
penambahan Span-60 kedalam sistem transpor sebagai alternatif baru  untuk
meningkatkan efektifitas sistem transpor Cufll) antarfasa. Dengan adanya Span-60
diharapkan diperoleh informasi baru selain jenis surfaklan diatas tentang peranan

Span-60 dalam mempersingkat waktu transpor Cull1).

1.3 Tujuan Penelitian

enelitian ini berbgjuan wnjuk meneliti sejauh mana pengaruh surfaktan Span-60
anpu meningkatkan efektifitas sistem transpor Culll). Pengamatan dilakukan
-nadap konsentrasi Span-6{ dan pengaruhnya terhadap tegangan antar muka serta
cospor Cufil) antar tasa. Untuk kondist awal percobaan dipaka kondist optimum

.2 telah diperoleh pada penefitian sebelumnya,

.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vange telah dilakukan tentang pengaruh penambaban Span-6i
terhadap transpor Cu {11 maka dapat disimpulkan bahwa Span-60 meningkatkan
dan mempercepal proses Imnspor Cuflhy ke fasa penerima. Konsentrasi oplimum

Span-60 vang diperolel untuk kasus diatas adalah 1,75 = 107 M dengan waktu 2

jam dapat mentranspor Culll) 96.7% ke fasa penerima tanpa bersisa sama sekali

i fasa sumber, sedangkan pada wakto vang sama tanpa Span-60 persentase Cul1l)
vang di transpor ke fass penerima hanya 9L 8% dengan menyisakan Cuill) di fasa
sumber sebesar 128 Y. Span-60  menurunkan tegangan antarmuka kedua
antarfasa membran yaitu [aso sumber- membran dan [asa penerima- membran.
Tesangan antarmuka vang terjadi pada fasa penerima-membran lebih rendah
dibanding pada fasa sumber- membran dengan mla konsentrast CMO pada Lasa
sumber-membran 3 = 107 M sedanskan pada fasa penerima- membran 1.8 = 107
M. Besarnva nilai konsentrast CMC pada antarmuka fasa sumber-membran
menunjukan bahwa keberadaan Span-6dh di dalam membran meningkatkan dayva

doromg transpor Cu (11 dan dalam membran ke tasa penerima.
3.2.5aran

Misarankan pada peneliti selanjutova untuk melakukan pengembangan penelitian
ini dengan membuoktikan keefektilan pemakaian Span-60 dan sodot pandang
Linetikanva dan mengupi sistem weanspor Ca{ll} vang baru ind keselekiifannya

terhadap keberadaan ion-ton lan,
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